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Abstarct

The research aims to analyze the Factor Influencing Student Achievment Junior
High School 1 Kediri. The hypothesis tested in this study were (1) there is significant
effect partial curriculum on student achievement, (2) there was a significant effect of
partial environmental education on student achievement, (3) there was significant
effect of partial education infrastructure on student achievement, (4) there are
simultans effect of curriculum, education environment, and insfrastructure on student
achievement.

The result of descriptive analysis it was revealed that student achievement
SMPN 1 Pagu Kediri in both categories (56,5%), curriculum in both of the data analysis
using Multiple Linear Regression Analysis show (1) the curriculum has a significant
impact on student achievement t-hit >t-tab (4,692 > 1,656) with a significant level of
0,000 (2) education environment have significant impact on academic achievement
students t-hit > t-tab (3,623 > 1,656) with asignificant level of 0,001 (3) education
infrastructure has a significant impact on student achievement t-hit > t-tab (3,858 >
1,656) with a significant level of 0,001 (4) together curriculum, education environment,
and education infrastructure has significant influence on student achievement F-hit >F-
tab (5,558 > 3,276), with a significant level of 0,001 with the effective contribution of
77,5% (R square =0,775).

Keywords : Curriculum, Education Environment, Education Infrastructure, And
Academic Achievment

I. Pendahuluan

Pendidikan saat ini mengalami perkembangan yang pesat, ditandai dengan
semakin banyaknya sekolah dan lembaga pendidikan. Menuntut ilmu adalah kewajiban
setiap manusia yang telah dimulai sejak dari buaian hingga ke liang lahat. Kemajuan
suatu bangsa diukur dari tingkat kemajuan pengetahuan dan teknologi karena semakin
maju ilmu pengetahuan dan teknologi suatu bangsa semakin maju taraf hidup dan
kesejahteraan penduduknya.Pendidikan merupakan sebuah upaya sadar dan terencana
untuk melakukan perbaikan dan perubahan perilaku, pengalaman,dan pengetahuan

81



peserta didik. Melalui pendidikan diharapkan peningkatan kualitas SDM yang
signifikan.

Untuk mengetahui prestasi belajar siswa perlu diadakan suatu penilaian
(evaluasi) secara menyeluruh dan berkesinambungan. Penilaian hasil belajar
mengandung dua aspek penting, yaitu:

1) Dalam penilaian terdapat suatu proses sistematik untuk mengukur apakah
siswa dapat mendiagnosa, menyeleksi, dan menyeleseikan suatu pekerjaan

2) Penilaian digunakan untuk mengukur, menilai pencapaian, dan tujuan serta
keberhasilan dari kerja atau usaha guru.

Salah satu indikator yang dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan suatu
lembaga pendidikan dalam menghasilkan lulusan yang berkualitas adalah tercermin
dari prestasi belajar yang dicapai atau nilai yang diperoleh pada setiap mata pelajaran
yang disajikan pada lembaga pendidikan dalam bentuk nilai. Hambatan yang
kemungkinan dapat timbul yaitu yang sering disebut faktor-faktor yang mempengaruhi,
dapat berupa faktor internal (dari dalam diri siswa) maupun faktor eksternal (dari luar
diri siswa), di antaranya: fasilitas belajar, partisipasi orang tua, kebiasaan belajar,
aktivitas belajar, motivasi berprestasi, sikap terhadap sekolah serta kemampuan dasar
lainnya. Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Bedjo (1996)
bahwa: “Berbagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan dan prestasi
belajar siswa di antaranya adalah siswa sebagai individu, lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat”.

Secara global faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat dibedakan
menjadi tiga macam, yaitu:

a. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), meliputi aspek psikologis dan
fisiologis

b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), meliputi faktor lingkungan
baik lingkungan alami maupun sosial, juga faktor instrumental yang
terdiri dari empat poin, yaitu kurikulum, program, sarana dan
prasarana, dan tenaga pengajar/ guru

c. Faktor pendekatan belajar, meliputi strategi dan metode yang
digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi
pelajaran.

Berdasarkan uraian diatas, dapat dikatakan bahwa hasil belajar yang diperoleh
siswa, yang sering disebut prestasi belajar ditentukan oleh banyak faktor, dapat berupa
internal maupun eksternal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh

II. Landasan Teori
Kurikulum

Soetopo dan Soemanto (1986: 14), mengemukakan ada lima pengertian
mengenai kurikulum antara lain:

a. Kurikulum dipandang sebagai bahan tertulis yang berisi tentang uraian
program pendidikan suatu sekolah yang harus dilaksanakan dari tahun ke
tahun;

b. Kurikulum dilukiskan sebagai bahan tertulis yang dimaksudkan untuk
digunakan para guru di dalam melaksanakan pelajaran untuk peserta didik;
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¢. Kurikulum adalah usaha untuk menyampaikan azaz-azaz dan ciri-ciri penting
suatu rencana pendidikan, dalam bentuk sedemikian rupa sehingga dapat
dilaksanakan oleh para guru di sekolah;

d. Kurikulum diartikan sebagai tujuan pembelajaran, pengalaman belajar, alat-alat
pelajaran dan cara-cara penilaian yang direncanakan dan digunakan dalam
pendidikan;

e. Kurikulum dipandang sebagai suatu program pendidikan yang direncanakan
dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Saylor dkk (dalam Ali, 2005) menyatakan bahwa:

Kurikulum sebagai rencana tentang mata pelajaran atau bahan-bahan pelajaran;
Kurikulum sebagai rencana tentang pengalaman belajar;

Kurikulum sebagai rencana tentang tujuan pendidikan yang hendak dicapai;
Kurikulum sebagai rencana tentang kesempatan belajar.

Menurut Print dalam Sanjaya (2008), sebuah kurikulum meliputi perencanaan
pengalaman belajar, program sebuah lembaga pendidikan yang diwujudkan dalam
sebuah dokumen serta hasil dari implementasi dokumen yang telah disusun. Selain itu,
kurikulum sebagai susunan mata pelajaran yang harus dikuasai oleh anak didik, dalam
proses perencanaannya memiliki ketentuan sebagai berikut:

a. Perencanaan kurikulum biasanya menggunakan judgement ahli bidang studi.
Dengan mempertimbangkan faktor-faktor sosial dan faktor-faktor pendidikan,
ahli tersebut menentukan mata pelajaran apa yang harus diajarkan pada siswa

b. Dalam menentukan dan menyeleksi kurikulum perlu dipertimbangkan
beberapa hal seperti tingkat kesulitan, minat siswa, urutan bahan pelajaran, dan
lain sebagainya

c. Perencanaan dan implementasi kurikulum diletakkan kepada pengguna metode
dan strategi pembelajaran yang menggunakan pendekatan ekspositori.
Pergeseran pemaknaan kurikulum dari sejumlah mata pelajaran kepada

pengalaman, selain disebabkan meluasnya fungsi dan tanggung jawab sekolah, juga
dipengaruhi oleh penemuan-penemuan dan pandangan-pandangan baru khususnya
penemuan dalam bidang psikologi belajar. Pandangan baru dalam psikologi
menganggap bahwa belajar itu bukan mengumpulkan sejumlah pengetahuan, akan
tetapi proses perubahan perilaku siswa. Dengan demikian, siswa telah belajar manakala
telah memiliki perubahan perilaku. Tentu saja perubahan perilaku itu akan terjadi
manakala siswa memiliki pengalaman belajar.

Menurut Hamalik (dalam Sanjaya, 2007), “sistem pendidikan kurikulum
merupakan komponen yang sangat penting, sebab di dalamnya bukan hanya
menyangkut tujuan dan arah pendidikan saja akan tetapi juga pengalaman belajar yang
harus dimiliki setiap siswa serta bagaimana mengorganisasi pengalaman itu
sendiri”.Sebagai salah satu komponen dalam sistem pendidikan, paling tidak kurikulum
memiliki tiga peran, yaitu peran konservatif, peran kreatif, serta peran kritis dan
evaluatif. Penjelasannya adalah sebagai berikut:

1) Peran Konservatif
Peran Konservatif kurikulum adalah melestarikan berbagai nilai budaya
sebagai warisan masa lalu.Dikaitkan dengan era globalisasi sebagai akibat
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, yang memungkinkan mudahnya
pengaruh budaya asing menggerogoti budaya lokal, peran konservatif dalam
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kurikulum memiliki arti yang sangat penting. Melalui peran konservatifnya,
kurikulum berperan dalam menangkal berbagai pengaruh yang dapat merusak
nilai-nilai luhur masyarakat, sehingga keajegan dan identitas masyarakat akan
tetap terpelihara dengan baik.

2) Peran Kreatif
Dalam peran kreatif kurikulum harus mengandung hal-hal baru sehingga dapat
membantu siswa untuk dapat mengembangkan setiap potensi yang dimilikinya
agar dapat berperan aktif dalam kehidupan sosial masyarakat yang senantiasa
bergerak maju secara dinamis. Manakala kurikulum tidak mengandung unsur-
unsur baru maka pendidikan selamanya akan tertinggal, yang berarti apa yang
diberikan di sekolah pada akhirnya akan kurang bermakna, karena tidak
relevan lagi dengan kebutuhan dan tuntutan sosial masyarakat.

3) Peran Kritis dan Evaluatif
Kurikulum berperan untuk menyeleksi nilai dan budaya mana yang perlu
dipertahankan, dan nilai atau budaya baru yang mana harus dimiliki anak
didik.Kurikulum harus berperan kritis dan evaluatif dalam menyeleseikan dan
mengevaluasi segala sesuatu yang dianggap bermanfaat untuk kehidupan anak
didik.

Lingkungan Pendidikan

Menurut Sartain (ahli psikologi Amerika), yang dimaksud lingkungan meliputi
kondisi dan alam dunia ini yang dengan cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah laku
kita, pertumbuhan, perkembangan atau life processes.Meskipun lingkungan tidak
bertanggungjawab terhadap kedewasaan anak didik, namun merupakan faktor yang
sangat menentukan yaitu pengaruhnya yang sangat besar terhadap anak didik.Pada
dasarnya lingkungan mencakup lingkungan fisik, lingkungan budaya, dan lingkungan
sosial. Lingkungan sekitar yang dengan sengaja digunakan sebagai alat dalam proses
pendidikan (pakaian, keadaan rumah, alat permainan, buku-buku, alat peraga, dan lain-
lain) dinamakan lingkungan pendidikan. Secara umum fungsi lingkungan pendidikan
adalah membantu peserta didik dalam interaksi dengan berbagai lingkungan
sekitarnya, utamanaya berbagai sumber daya pendidikan yang tersedia, agar dapat
mencapai tujuan pendidikan yang optimal.

Menurut Syah (2004), lingkungan merupakan salah satu faktor eksternal (faktor
dari luar siswa) yang mempengaruhi prestasi belajar. Pada dasarnya menurut Umar
Tirtarahardja (2005), manusia memiliki sejumlah kemampuan yang dapat
dikembangkan melalui pengalaman.Lebih lanjut berikut penjelasan menurut Syah
(2004) tentang faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar siswa, Faktor
eksternal (faktor dari luar siswa), yakni lingkungan di sekitar siswa, yang meliputi:

1. Lingkungan alami
Lingkungan alami ini dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Seperti
suhu udara, kelembapan udara, cuaca, musim, dan kejadian-kejadian alam
lainnya

2. Lingkungan sosial
Lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi kegiatan belajar ialah
orang tua dan Kkeluarga siswa itu sendiri, sifat-sifat orang tua, praktik
pengelolaan keluarga, ketegangan keluarga, dan demografi keluarga (letak
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rumah), semuanya dapat memberi dampak baik ataupun buruk trhadap
kegiatan belajar dan hasill yang dicapai oleh siswa.Selain itu, sekolah,
masyarakat, dan teman-teman sepermainan juga berpengaruh terhadap
prestasi belajar siswa.

Menurut Umar Tirtarahardja (2005), manusia sepanjang hidupnya selalu akan
menerima pengaruh dari tiga lingkungan pendidikan yang utama yakni keluarga,
sekolah, dan masyarakat, dan ketiganya disebut tripusat pendidikan. Lingkungan
pendidikan yang mula-mula tetapi terpenting adalah keluarga.

Lingkungan sekolah merupakan salah satu sarana penunjang yang begitu
penting dalam meningkatkan prestasi belajar siswa selama belajar di
sekolah.Berdasarkan Ahmad dan Uhbiyati (2001), sekolah sebagai lembaga pendidikan
formal, terdiri dari guru (pendidik) dan murid-murid atau anak-anak didik. Antara guru
dengan murid ataupun murid dengan murid terjadi interaksi atau hubungan satu sama
lainnya. Sedangkan menurut Soedijarto (dalam Ginting, 2000), sekolah sebagai pusat
pembelajaran yang bermakna dan sebagai proses sosialisasi pembudayaan kemampuan
sikap, nilai, watak, dan perilaku hanya dapat terjadi dengan infrastruktur, tenaga
kependidikan, sistem kurikulum, dan lingkungan yang sesuai.

Slameto (2003), mengemukakan faktor-faktor yang ada dalam lingkungan
sekolah yang mempengaruhi belajar siswa antara lain:

a. Metode mengajar
Metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yang dilalui dalam mengajar,
mengajar itu sendiri berarti menyajikan bahan pelajaran kepada orang lain
agar orang lain tersebut menerima, menguasai dan mengembangkannya.
Metode mengajar yang dipakai oleh seorang guru akan mempengaruhi belajar
siswa. Metode mengajar guru yang kurang baik akan memberikan pengaruh
yang kurang baik terhadap belajar siswa

b. Kurikulum
Dalam Undang-Undang sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003
menyatakan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Kurikulum yang kurang baik akan berpengaruh yang kurang baik,
misalnya: kurikulum yang terlalu padat, di atas kemampuan siswa, tidak
sesuai dengan bakat, minat, dan perhatian siswa.

¢. Relasi guru dengan siswa
Proses belajar dan cara belajar siswa dipengaruhi oleh relasi dengan gurunya.
Jika siswa membenci gurunya, maka siswa tersebut tidak menyukai mata
pelajaran yang diajarkan guru tersebut sehingga membuat siswa menjadi
malas untuk belajar.

d. Relasi siswa dengan siswa
Relasi yang terjadi antara siswa dengan siswa yang lain berpengaruh terhadap
belajar siswa. Menciptakan relasi yang baik diperlukan untuk memberikan
pengaruh yang positif terhadap belajar siswa.

e. Disiplin sekolah
Seluruh staf sekolah maupun berbagai pihak yang berhubungan dengan
sekolah yang mengikuti tata tertib dan bekerja dengan disiplin dapat membuat
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siswa ikut disiplin, selain itu juga memberi pengaruh yang positif terhadap
belajarnya.

f. Alat pelajaran
Alat pelajaran erat hubungannya dengan cara belajar siswa. Alat pelajaran
yang lengkap dan tepat akan memperlancar penerimaan materi pelajaran yang
diberikan pada siswa sehingga siswa lebih giat belajar.

g. Waktu sekolah
Waktu sekolah yang tepat disesuaikan untuk mempermudah siswa menerima
mata pelajaran, misalnya dimulai di waktu pagi hari.

h. Standart pelajaran di atas ukuran
Tiap siswa memiliki karakteristik yang berbeda-beda, maka penyampaian
materi oleh guru pada dasarnya yang terpenting adalah tujuan yang sesuai
dengan standart yang telah ditetapkan dengan kurikulum, dan lain sebagainya.

Sarana Prasana

Pengertian sarana prasarana menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990),
sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud/
tujuan tertentu.Sedangkan prasarana menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990)
adalah segala yang merupakan penunjang terselenggaranya suatu proses/ usaha,
pembangunan, proyek, dan sebagainya. Sarana pendidikan adalah segala macam alat
yang digunakan secara langsung dalam proses pendidikan. Sementara prasarana
pendidikan adalah segala macam alat yang tidak secara langsung digunakan dalam
proses pendidikan.Erat terkait dengan sarana dan prasarana pendidikan itu, dalam
daftar istilah pendidikan dikenal pula sebutan alat bantu pendidikan (teaching aids),
yaitu segala macam peralatan yang dipakai guru untuk membantunya memudahkan
melakukan kegiatan mengajar. Alat bantu pendidikan ini yang pas untuk disebut
sebagai sarana pendidikan.

Jadi, sarana pendidikan dapat juga diarikan segala macam peralatan yang
digunakan guru untuk memudahkan penyampaian materi pelajaran.]ika dilihat dari
sudut murid, sarana pendidikan adalah segala macam peralatan yang digunakan murid
untuk memudahkan mempelajari mata pelajaran.Lalu prasarana pendidikan dapat juga
diartikan segala macam peralatan, kelengkapan, dan benda-benda yang digunakan guru
dan murid untuk memudahkan penyelenggaraan pendidikan.

Menurut Ibrahim Bafadal (2008) menjelaskan bahwa fasilitas sekolah, dapat
dikelompokkan menjadi:

1) Sarana pendidikan, suatu perangkat peralatan, bahan, dan perabot yang secara
langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah
Dalam  hubungannya dengan sarana  pendidikan, Nawawi (1987)
mengklasifikasikannya menjadi beberapa macam saran pendidikan, yaitu:
A. Ditinjau dari habis tidaknya dipakai
a) Sarana pendidikan yang habis dipakai, adalah segala bahan atau alat yang
apabila digunakan bisa habis dalam waktu yang relatif singkat, Sebagai
contohnya adalah kapur tulis yang biasa digunakan oleh guru dan siswa
dalam pembelajaran, beberapa bahan kimia yang sering digunakan dalam
pembelajaran Ilmu Pengetahuan alam. Selain itu, ada beberapa sarana
pendidikan yang berubah bentuk misalnya kayu, besi, pita mesin tulis, bola
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lampu dan kertas karton yang sering digunakan dalam pembelajaran
keterampilan. Semua contoh tersebut merupakan sarana pendidikan yang
apabila dipakai satu kali atau beberapa kali bisa habis dipakai atau berubah
sifatnya
b) Sarana pendidikan yang tahan lama, adalah keseluruhan bahan atau alat
yang dapat digunakan secara terus menerus dalam waktu yang relatif lama.
Contohnya, bangku sekolah, mesin tulis, atlas, globe, dan beberapa peralatan
olahraga
B. Ditinjau dari pendidikan bergerak tidaknya
a) Sarana pendidikan yang bergerak, adalah sarana pendidikan yang bisa
digerakkan atau dipindah sesuai dengan kebutuhan pemakainya. Lemari
arsip sekolah misalnya, merupakan salah satu sarana pendidikan yang bisa
digerakkan atau dipindahkan ke mana-mana bila diinginkan. Demikian pula
bangku sekolah termasuk sarana pendidikan yang bisa digerakkan atau
dipindahkan kemana saja
b) Sarana pendidikan yang tidak bisa bergerak, adalah semua sarana
pendidikan yang tidak bisa atau relatif sangat sulit untuk dipindahkan.
Misalnya saja suatu sekolah dasar yang telah memiliki saluran dari
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). Semua peralatan yang berkaitan
dengan itu, seperti pipanya, relatif tidak mudah untuk dipindahkan ke
tempat-tempat tertentu.
C. Ditinjau dari hubungannya dengan proses belajar mengajar
Dalam hubungannya dengan proses belajar mengajar, ada dua jenis sarana
pendidikan. Pertama, sarana pendidikan yang secara langsung digunakan dalam
proses belajar mengajar. Sebagai contohnya adalah kapur tulis, atlas, dan sarana
pendidikan lainnya. Kedua, sarana pendidikan yang secara tidak langsung
berhubungan dengan proses belajar mengajar, seperti lemari arsip di kantor
sekolah merupakan sarana pendidikan yang tidak secara langsung digunakan
oleh guru dalam proses belajar mengajar.
Sarana belajar memegang peranan yang sangat penting dalam mendukung tercapainya
keberhasilan belajar dengan adanya pemanfaatan sarana belajar yang tepat dalam
pembelajaran diharapkan mampu memberikan kemudahan dalam menyerap materi
yang disampaikan. Pemanfaatan sarana belajar yang tepat merupakan faktor yang
harus diperhatikan dalam kegiatan belajar, sebab aktivitas belajar akan berjalan dengan
baik apabila ditunjang oleh sarana belajar yang baik dan memadai dan sebaliknya jika
tidak ada sarana dan prasarana yang baik menyebabkan siswa akan terhambat dalam
belajar sehingga dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa.

Prestasi Belajar
Prestasi belajar yang disebutkan di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi
belajar adalah hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol,
angka, huruf ataupun suatu kalimat yang dapat mencerminkan usaha yang telah
dilakukan oleh seseorang atau anak didik pada periode tertentu.
Menurut Sudjana (2006), penilaian hasil prestasi adalah proses pemberian nilai
terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan Kriteria tertentu. Sedangkan
menurut Arikunto (2002) bahwa yang dimaksud dengan penilaian hasil belajar adalah
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suatu proses sistematik untuk menentukan sampai seberapa jauh tujuan instraksional
yang dapat dicapai oleh siswa. Dari uraian di atas, maka penilaian hasil belajar
mengandung dua aspek penting, yaitu:
1) Dalam penilaian terdapat suatu proses sistematik untuk mengukur apakah
siswa dapat mendiagnosa, menyeleksi, dan menyeleseikan suatu pekerjaan
2) Penilaian digunakan untuk mengukur, menilai pencapaian, dan tujuan serta
keberhasilan dari kerja atau usaha guru
Dari uraian di atas, maka pengertian penilaian merupakan istilah yang lebih luas
artinya daripada pengukuran.Penilaian mencakup diskripsi kelakuan (behavior) siswa
secara kualitatif —maupun kuantitatif dan terhadap penilaian Kkelakuan
tersebut.Sedangkan pengukuran hanya terbatas pada aspek penilaian yang bersifat
tetap dan kuantitatif.

Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/ kondisi jasmani dan
rohani siswa, meliputi aspek psikologis dan fisiologis, selain itu faktor eksternal (faktor
dari luar siswa), yakni lingkungan di sekitar siswa, meliputi faktor lingkungan dan
faktor instrumental.Dari berbagai dasar teori di atas, maka dapat digambarkan
kerangka konseptual penelitian seperti gambar di bawah ini :

Lingkungan

Prestasi Belajar

(Y)

Pendidikan
(x2)

Sarana Prasarana
Belajar
(X3)

Gambar 1. Kerangka Konseptual

III. Metode Penelitian
Rancangan Penelitian

Penelitian ini didasarkan atas teori yang relevan untuk mengkaji fenomena
yang ada.Dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui hubungan antar variabel dan
menguji hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya.Karena esensi dari penelitian ini
untuk menjelaskan hubungan kausal dan pengujian hipotesis maka penelitian ini
digolongkan sebagai penelitian penjelasan atau explanatory research (Masri
Singarimbun: 1996), jenis penelitiannya kuantitatif.Dalam penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui pengaruh kurikulum, lingkungan pendidikan, dan sarana prasarana
belajar terhadap prestasi belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1
PaguJenis data yang digunakan merupakan data primer, diperoleh langsung dari
sumbernya, yaitu koresponden melalui kuesioner.
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Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi adalah keseluruhan objek atau fenomena yang diteliti.Sementara
dalam kutipannya, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau
subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
periset untuk dipelajari, kemudian ditarik suatu kesimpulan (Kriyantono, 2006).

Dalam penelitian ini populasi penelitiannya adalah seluruh siswa Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Pagu yang berjumlah 940 siswa, rinciannya kelas VII
sebanyak 320 siswa, kelas VIII sebanyak 310 siswa, dan kelas IX sebanyak 310 siswa,
masing-masing tingkatan kelas terbagi menjadi 8 kelas (A sampai H), tiap kelas
berjumlah 38 sampai 40 siswa.

Sampel adalah beberapa anggota atau bagian yang dipilih dari populasi (Sularso,
2003 : 16). Batas sample adalah 30, jika kurang dari 30 maka disebut sampel kecil, dan
jika lebih dari 30 disebut sampel besar (Hadi, 2004: 341). Sedangkan jumlah sampel
dalam penelitian ini ditentukan secara acak, yaitu terdiri dari siswa kelas VII, siswa
kelas VIII, dan kelas IX sejumlah 260 siswa.

Analisis Data

Data dan kerangka konseptual dalam penelitian akan dianalisis dengan metode statistik
regresi linier berganda, memanfaatkan software SPSS. Adapun regresi linier berganda
dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y=a+bl1x1+b2x2+b3x3+e

Sedangkan pengujian hipotesis dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan beberapa

cara, yaitu :

a. UjiF - Statistik
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh dari seluruh variabel bebas secara
bersama-sama (serentak) terhadap variabel terikat.Untuk menentukan nilai F -
Statistik tabel dapat menggunakan tingkat signifikan 5 % dengan derajat kebebasan
(degree of fredom) df = (n-k) dan (k-1), dimana n adalah jumlah observasi, k adalah

jumlah variabel termasuk intersep, dengan kriteria yang digunakan adalah :

r
fhitung = k
(1-1*)/(n—k—1)
Dimana:
r2 = Koefisien determinasi
k = Derajat bebas pembilang

(n-k-1) =Derajat bebas penyebut

b. Uji T- Statistik
Uji t statistik digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap
varibel dependen secara parsial. Untuk menentukan nilai t-Statistik tabel,
ditentukan tingkat signifikan 5 % dengan kebebasan (df) = n-k, dimana n adalah
jumlah observasi dan k adalah jumlah variabel termasuk intersep, dengan Kriteria
uji :
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Koefisien Regresi (b, )

thitung = .
"™ 7 Standart Deviasi b,

c. Koefisien Determinasi

Koefisien deteminasi digunakan baik seeara parsial (r?2) maupun secara bersama-
sama (Rz) merupakan nilai yang menyatakan besarnya keterandalan model yang
digunakan, yaitu menyatakan seberapa besar variasi variabel terikat (Y) dapat
dijelaskan oleh variabel bebas (X) menurut persamaan regresi yang diperoleh.
Besarnya nilai koefisien determinasi berkisar 0 sampai dengan 1, apabila nilai
koefisien determinasi sekali 1 (satu) maka menunjukkan bahwa semakin kuatnya
kemampuan menjelaskan perubahan variabel bebas (X) terhadap variasi variabel
terikat (Y), sebaliknya jika nilai koefisien deteminasi mendekati 0 (nol)
menunjukkan bahwa sambungan variabel bebas terhadap variabel terikat lebih
banyak diterangkan oleh variabel yang lain yang tidak tercover dalam penelitian
tersebut.

IV. Hasil dan Pembahasan

Setelah dilakukan serangkaian teknik pengolahan data dengan bantuan seri
program statistik SPSS diperoleh data tentang prestasi belajar siswa Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Pagu sebagaimana dalam tabel berikut :

Tabel 1.Deskripsi Data Prestasi Belajar

N 200
Mean (rata-rata) 4,1450
Median 4,0000
Mode 4,00
Standar Deviasi 0,64502
Minimum 3,00
Maximum 5,00

Sumber: Perhitungan SPSS

Pengukuran yang digunakan untuk mengukur nilai dari variable yang diteliti
maka peneliti dalam hal ini mmenggunakan skala likert.Dalam skala likert pilihan
jawaban yang paling diiinginkan untuk dijawab oleh responden mendapatkan nilai
paling tinggi.Sedangkan sebaliknya mendapatkan nilai paling rendah. Dalam buku “riset
komunikasi”, dalam menentukan nilai tiap jawaban, peneliti memberi nilai 4 untuk
jawaban “sangat setuju” dalam kuesioner, nilai 3 untuk “setuju”, nilai 2 untuk jawaban
“tidak setuju”, dan nilai 1 untuk jawaban “sangat tidak setuju”.

Skala pengukuran digunakan untuk mengklarifikasikan variable yang akan
diukur supaya tidak terjadi kesalahan dalam menentukan analisa data dan riset
selanjutnya. Dalam penelitian ini peneliti memberi nilai 5 untuk jawaban “sangat baik”,
nilai nilai 4 untuk jawaban “baik”, nilai 3 untuk jawaban “cukup baik”, nilai 2 untuk
jawaban “kurang baik”,dan nilai 1 untuk jawaban “tidak baik”. Hal ini digunakan peneliti
guna memudahkan pemahaman responden terhadap kuesioner yang telah diberikan.
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Dari table frekuensi dibawah ini akan terlihat bahwa table menyajikan setip
nilai variable yang dianalisis. Pada variable indeks prestasi terlihat bahwa 29 dari 200
siswa atau 14,5% menyatakan prestasi belajar dalam kategori “cukup baik”, 113 dari
200 siswa atau 56,5% menyatakan prestasi belajar dalam kategori “baik”, dan 58 dari
200 siswa atau 29,0% menyatakaan prestasi belajar mereka “sangat baik”.

Tabel 2.Prosentase Prestasi Belajar Siswa

Frekuensi Persentase Keterangan
29 14,5% Cukup Baik
113 56,5% Baik
58 29,0% Sangat Baik
200 100

Sumber : Data diolah penulis

Berdasarkan data dalam tabel tersebut di atas dapat diketahui bahwa siswa
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 pagu memiliki prestasi belajar pada kategori baik.
Frekuensi data berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pagu adalah sebagai berikut:

Faktor Kurikulum

Deskripsi frekuensi data hasil analisis berdasarkan faktor kurikulum adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.Frekuensi Data Faktor Kurikulum

Frekuensi Persentase Keterangan
45 22,5% Cukup Baik
117 58,5% Baik
38 19,0% Sangat Baik
200 100

Sumber : Data diolah penulis

Dengan melihat tabel di atas, maka dapat dilihat dan diketahui bahwa jawaban
responden tentang kurikulum yaitu: dari 200 siswa, 45 siswa atau 22,5 % menyebutkan
bahwa kurikulum di sekolah dalam kategori cukup baik, 117 siswa atau 58,5 %
menyebutkan bahwa kurikulum di sekolah dalam kategori baik, dan 38 siswa atau 19,0
% menyebutkan bahwa kurikulum di sekolah dalam kategori sangat baik, sehingga
dapat dikatakan bahwa kurikulum di Sekolah Menengah Pertama 1 Pagu dalam kategori
baik.

Faktor Lingkungan Pendidikan

Deskripsi frekuensi data hasil analisis berdasarkan faktor lingkungan
pendidikan adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.Frekuensi Data Faktor Lingkungan Pendidikan

Frekuensi Persentase Keterangan
14 7,0% Cukup Baik
115 57,5% Baik
71 35,5% Sangat Baik
200 100

Sumber : Data diolah penulis

Berdasarkan Tabel tersebut di atas dapat diketahui bahwa 14 atau 7,0 % dari
200 siswa menyebutkan bahwa lingkungan pendidikan mereka termasuk dalam
kategori cukup baik, 115 siswa atau 57,5% menyebutkan bahwa lingkungan pendidikan
mereka termasuk dalam kategori baik, dan 71 siswa atau 35,5% menyebutkan bahwa
lingkungan pendidikan mereka termasuk dalam kategori sangat baik, sehingga dapat
diambil kesimpulan bahwa lingkungan pendidikan siswa Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Pagu berkategori baik.

Faktor Sarana Prasarana belajar
Deskripsi frekuensi data hasil analisis berdasarkan faktor sarana prasarana
belajar adalah sebagai berikut :
Tabel 5.Frekuensi Data Sarana Prasarana Belajar

Frekuensi Persentase Keterangan
1 0,5% Kurang Baik
38 19,0% Cukup Baik
111 55,5% Baik
50 25,0% Sangat Baik
200 100

Sumber : Data diolah penulis

Berdasarkan Tabel tersebut di atas dapat diketahui bahwa 1 atau 0,5 % dari 200 siswa
menyatakan sarana prasarana belajar mereka yang kurang baik, 38 atau 19,0% dari 200
siswa menyatakan sarana prasarana belajar mereka yang cukup baik, 111 atau 55,5%
dari 200 siswa menyatakan sarana prasarana belajar mereka yang baik, dan 50 atau
25,0% menyatakan sarana prasarana mereka yang sangat baik. Sehingga dapat
dikatakan bahwa siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pagu memiliki sarana
prasarana belajar pada kategori baik.

Pengujian Hipotesis
Koefisien Regresi Linier Berganda

Pada analisis ini peneliti menggunakan uji regresi linier berganda. Dari hasil
pengolahan dengan program SPSS, dapat dilihat dalam tabel berikut:
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Tabel 6.Hasil Akhir Analisis Statistik SPSS

Variabel Koef. Regresi Std. error

Kurikulum 0,251 0,134
Lingkungan Pendidikan 0,290 0,820
Sarana Prasarana Belajar 0,132 0,561
Konstant 0,850 0,545

Multiple R 0,137

R square 0,775

Adjusted R. Square 0.747

Standart Error 1,453

F. Ratio 1,650

Durbin Watson Test 1,237

Sumber : print out hasil perhitungan statistik
Pengaruh kurikulum (X1), lingkungan pendidikan (X2), dan sarana prasarana

belajar (X3) secara bersama-sama terhadap prestasi belajar ditunjukkan oleh
persamaan regresi :

Y =0,850 + 0,251 X1 + 0,290 X2 + 0,132 X3
Pembahasan
Rangkuman hasil uji t statistik dengan bantuan komputer program SPSS for

Windows ditunjukkan pada Tabel berikut:

Tabel 7.Rangkuman Uji t

. Nilai
Variabel Bebas [ Sig. (P) -
Kurikulum (X1) 4,692 0,000 1,656
Lingkungan pendidikan (X2) 3,623 0,001 1,656
Sarana prasarana (X3) 3,858 0,001 1,656

Sumber : Output SPSS 12 dan Wia =5 %;df=N-2=200-2=1981)

Uji F Statistik (Simultan)
Rangkuman hasil uji F statistik dengan bantuan komputer program SPSS 12 for
Windows ditunjukkan pada Tabel berikut:
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Tabel 8. Rangkuman Uji F

Nilai
Fhitung Slg- (P) Ftabel

Variabel Bebas

Kurikulum (X1)
Lingkungan pendidikan (X2) 5,558 0,001 3,276
Sarana prasarana belajar (X3)

Sumber: Perhitungan SPSS

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis terlihat bahwa keempat
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima. Hal ini berarti bahwa
terdapat pengaruh positif dari kurikulum (X1), lingkungan pendidikan (X2), dan sarana
prasarana belajar (X3), secara bersama-sama terhadap prestasi belajar (Y) siswa. Lebih
rinci hasil analisis dan pengujian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Temuan Pertama = Pengaruh kurikulum (X1) Siswa Terhadap Prestasi Belajar (Y)
Siswa

Berdasarkan deskripsi data dapat diketahui bahwa 117 siswa atau 58,5 % dari
200 siswa menyebukan kurikulum di sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pagu dalam
kategori baik. Terdapat pengaruh positif dari kurikulum terhadap prestasi belajar siswa
yang ditunjukkan oleh koefisien regresi sebesar 0,251. Hal ini membuktikan tinggi
rendahnya kurikulum akan diikuti tinggi rendahnya prestasi belajar siswa. Jika
kurikulumnya semakin baik maka prestasi belajar siswa akan baik juga.
Temuan Kedua = Pengaruh Lingkungan Pendidikan (X2) Siswa Terhadap Prestasi
Belajar (Y) Siswa

Berdasarkan deskripsi data dapat diketahui bahwa 115 siswa atau 57,5 % dari
200 siswa menyebutkan bahwa lingkungan pendidikan mereka termasuk dalam
kategori baik, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa lingkungan pendidikan siswa
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pagu berkategori baik. Selain itu terdapat
pengaruh positif dari lingkungan pendidikan terhadap prestasi belajar siswa yang
ditunjukkan dengan koefisien regresi sebesar 0,290. Dengan kekuatan hubungan
seperti itu berarti bahwa makin baik dukungan lingkungan pendidikan di sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Pagu maka semakin baik pula prestasi belajar siswanya.
Temuan Ketiga = Pengaruh Sarana Prasarana Belajar (X3) Siswa Terhadap
Prestasi Belajar (Y) Siswa

Berdasarkan pengolahan data dapat diketahui bahwa 111 atau 55,5% dari 200
siswa menyatakan sarana prasarana belajar mereka yang baik/memadai, juga terdapat
pengaruh positif dari sarana prasarana belajar terhadap prestasi belajar siswa yang
ditunjukkan dengan koefisien regresi sebesar 0,132. Sehingga dapat dikatakan bahwa
siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pagu memiliki sarana prasarana belajar
pada kategori baik.Dengan kekuatan hubungan seperti itu berarti bahwa makin banyak
dan lengkap sarana prasarana belajar yang tersedia maka semakin baik atau tinggi pula
prestasi belajarnya.
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Temuan Keempat (Pengaruh Simultan) = Pengaruh Kurikulum (XI), Lingkungan
Pendidikan (X2), dan Sarana Prasarana Belajar (X3) terhadap Prestasi Belajar (Y)
Siswa

Jika kurikulum baik atau bagus, lingkungan pendidikan mendukung baik, dan
sarana prasarana belajar lengkap tersedia dan terpenuhi, maka akan meningkatkan
prestasi belajar pada siswa secara optimal. Dari uraian tersebut, jelaslah bahwa
kurikulum, lingkungan pendidikan, dan sarana prasarana belajar, diduga akan
berpengaruh postif terhadap tercapainya prestasi belajar siswa. Terdapat juga
pengaruh positif yang signifikan (F = 5,558; p = 0,001) dari kurikulum, lingkungan
pendidikan, dan sarana prasarana belajar secara bersama-sama terhadap prestasi
belajar siswa, dengan besarnya pengaruh sebesar 77,5 % (R2 - 0,775), sedangkan
sisanya dapat dipengaruhi oleh faktor lain.

V. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

1) Dari variabel pertama diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh positif yang
signifikan secara parsial kurikulum terhadap prestasi belajar siswa SMPN 1
Pagu Kabupaten Kediri

2) Dari variabel kedua diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh positif yang
signifikan secara parsial lingkungan pendidikan terhadap prestasi belajar
siswa SMPN1 Pagu Kabupaten Kediri.

3) Dari variabel ketiga diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh positif yang
signifikan secara parsial sarana prasarana belajar terhadap prestasi belajar
siswa SMPN 1 Pagu Kabupaten Kediri.

4) Dari variable dependent prestasi belajar diperoleh hasil bahwa terdapat
pengaruh positif yang signifikan secara simultan dari variabel kurikulum,
lingkungan pendidikan, dan sarana prasarana belajar terhadap prestasi
belajar siswa SMPN1 pagu Kabupaten Kediri.

Saran

Dari hasil yang telah ditemukan ternyata ada faktor - faktor yang memang
berpengaruh terhadap naik dan turunnya prestasi belajar siswa, selain kurikulum,
lingkungan pendidikan (keluarga, sekolah, dan masyarakat), dan sarana prasarana
belajar, juga terdapat fakti —faktor lain yang juga mempengaruhi prestasi belajar siswa,
yaitu faktor internal maupun eksternal yang harus lebih diperhatikan. Semua pihak
diharapkan memberikan dukungan yang positif terhadap para siswa untuk lebih
meningkatkan kemampuan baik dalam bidang akademik maupun non akademik dengan
baik .

Hal-hal lain, selain kurikulum yang sesuai dan menunjang, lingkungan
pendidikan yang baik, dan sarana prasarana yang memadai juga perlu diperhatikan dan
dikaji lebih dalam guna memajukan pendidikan nasional, khususnya di SMPN 1 Pagu
Kediri. Diharapkan terdapat perubahan yang signifikan kedepan melalui evaluasi yang
berkelanjutan guna performa yang lebih baik lagi terutama kualitas SDM para siswa,
serta akan berdampak positif baik bagi siswa sendiri maupun sekolah dan masyarakat
sehingga tujuan yang ingin dicapai akan segera terwujud.
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